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ABSTRACT 

The purpose of this research is to identify, study, analyze and describe several 

macroeconomic factors such as land area, investment, infrastructure, production amount, 

and inflation that affect the productivity of oil palm plantations in North Sumatra. The 

research method used is the Multiple Regression Method with Error Correction Model. This 

model is used to see the relationship in the short run with economic theory and in solving 

time series variables that are not stationary at levels and direct regression. From this 

analysis we will get the short-term regression equation towards the long-term balance. The 

type of data used is secondary data. The research findings show that land area, investment, 

infrastructure, total production and inflation simultaneously have a significant effect, 

whereas land area, investment, infrastructure, total production have a significant and 

positive effect, and inflation has a significant and negative effect on plantation productivity 

oil palm in the North Sumatra on a short-term and long-term balance. Keywords: land area, 

investment, infrastructure, total production, inflation, productivity 

PENDAHULUAN 

Sumatera Utara sebagai salah satu sentral 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

menghasilkan rata-rata 1,7 juta ton CPO per 

tahun. Jumlah ini mencapai 8,23 % dari total 

produksi CPO nasional per tahun. Luas 

perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara 

setiap tahun juga mengalami peningkatan. 

Peningkatan luas ini terjadi karena konversi 

lahan pertanian khususnya sawah, terutama di 

daerah Langkat, Serdang Bedagai dan 

Labuhanbatu. Provinsi Sumatera Utara yang 

luas keseluruhannya 72.981 km² dengan jumlah 

penduduk 13,937,797 juta jiwa (BPS,2015) 

dikelompokkan kedalam daerah agraris karena 

sebagian besar penduduknya hidup di sektor 

pertanian. Hasil utama dari sektor pertanian ini 

terdiri dari hasil tanaman tahunan (karet, kelapa 

sawit, kopi). Jenis tanaman tahunan yang di 

kembangkan di Provinsi Sumatera Utara tidak 

sama untuk setiap Provinsi. Usaha perkebunan 

kelapa sawit ini dahulunya merupakan 

perkebunan yang dikelolah oleh swasta dan 

Negara namun sekarang juga dikelola oleh 

masyarakat. Hal ini di sebabkan karena 

komoditi kelapa sawit ini mendapat perhatian 

yang cukup tinggi dari pemerintah Provinsi. 

Selain itu apabila komoditi ini terus 

dikembangkan, akan membawa dampak yang 

positip bagi perkembangan perekonomian 

daerah, diantaranya menyerap tenaga kerja, 

terbuka peluang inpestasi untuk industri 

lanjutan dari kelapa sawit, berdampak kepada 

Pendapatan Daerah, pendidikan,mempunyai 

keungulan komparatif, dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan. 

Potensi untuk mengembangkan perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Utara didukung oleh 

sumber daya yang tersedia, sehingga gagasan 

untuk menjadikan Sumatera Utara sebagai 

barometer perkelapasawitan nasional tidaklah 

mustahil. Salah satu tujuan revitalisasi 

perkebunan adalah untuk meningkatkan 

produktivitas kebun kelapa sawit. Upaya 

mengoptimalkan produktivitas tidak dapat 

hanya bertumpu pada perluasan lahan karena 

keterbatasan lahan potensial untuk tanaman 

kelapa sawit, oleh karenanya produktivitas 

kelapa sawit per hektar areal tanaman 

menghasilkan perlu untuk segera ditingkatkan. 

Untuk itu penting mengidentifikasi upaya yang 
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diperlukan dalam meningkatkan produktivitas 

perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara, 

mengingat besarnya potensi yang dimiliki 

sehingga dapat mencapai target produksi untuk 

mendukung kebutuhan agroindustri CPO 

Sumatera Utara dan memperkuatnya agar dapat 

memenuhi permintaan pasar yang semakin 

meningkat di masa mendatang. 

Dalam meningkatkan produktivitas 

perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara 

perlu pula peran serta para investor baik dari 

dalam maupun investor asing untuk 

mengakselerasi lebih banyak lagi jumlah 

perkebunan, jumlah produksi kelapa sawit 

sehinggadiharapkan tingkat produktivitas 

kelapa sawit di Sumatera utara dapat lebih 

tinggi lagi. Untuk lima hingga sepuluh tahun ke 

depan, Sumatera Utara diperkirakan masih tetap 

memimpin dalam mendatangkan investasi. 

Apalagi jika sejumlah proyek berskala besar 

bisa terealisasi tepat waktu. Di antaranya, 

Proyek Kawasan Kluster Industri Kelapa Sawit 

Sei Mangkei di Kabupaten Simalungun, Proyek 

Jalan Tol Kualanamu Tebingtinggi yang 

merupakan bagian ruas jalan tol yang 

menghubungkan dari ujung Pulau Sumatera, 

yakni Aceh hingga ke Lampung. Satu lagi 

megaproyek yang dinanti-nanti para investor 

adalah pengembangan dan perluasan Pelabuhan 

Kualatanjung, Kabupaten Batubara. Pelabuhan 

yang dikelola oleh Pelindo I Medan ini 

rencananya akan dikembangkan jauh lebih 

besar dari Pelabuhan Belawan, dan bertaraf 

pelabuhan internasional. 

Untuk kedepannya, diharapkan beberapa 

faktor seperti penambahan luas lahan 

perkebunan, banyaknya minat investor PMDN 

dan PMA dalam industri kelapa sawit, 

pembangunan infrastruktur yang masif yang 

dapat menunjang peningkatan produktivitas 

kelapa sawit, serta semakin meningkatnya 

jumlah produksi kelapa sawit setiap tahunnya 

serta didukung oleh kondisi inflasi yang stabil 

mampu memberikan peningkatan produktivitas 

kelapa sawit yang lebih baik lagi di provinsi 

Sumatera Utara. Sehingga diharapkan 

produktifitas kelapa sawit ini mampu 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

nilai produk domestik regional bruto (PDRB) 

provinsi Sumatera Utara. Manfaat kehadiran 

perkebunan sawit di Sumatera Utara, bukan 

hanya dinikmati mereka yang memiliki atau 

bekerja di kebun sawit. Perkebunan sawit juga 

menjadi salah satu lokomotif perekonomian 

yang menarik pertumbuhan sektor-sektor 

ekonomi Sumatera Utara baik dalam Output, 

pendapatan maupun nilai tambah. Bahkan 

perkebunan sawit juga menarik dan 

mengintegrasikan perekonomian pedesaan dan 

perkotaan Sumatera Utara. 

BAHAN DAN METODE 

Teori Ekonomi Makro 

Pada dasarnya teori ekonomi makro adalah 

sebuah teori yang mempelajari dan membahas 

tentang segala peristiwa, fenomena atau 

masalah-masalah yang terkait dengan ekonomi 

secara keseluruhan atau dalam ruang lingkup 

besar. Ekonomi makro juga merupakan bagian 

dari ilmu ekonomi yang memfokuskan kajian 

terhadap mekanisme kerja perekonomian suatu 

bangsa secara menyeluruh. Karena pada 

dasarnya ekonomi makro memiliki tujuan 

ekonomi makro adalah untuk mengerti dan 

memahami peristiwa atau kejadian seputar 

perekonomian dan berusaha untuk membuat 

suatu rumusan yang menjadi solusi untuk 

memperbaiki kebijakan ekonomi yang ada. 

Selain itu dalam ekonomi makro ini ada 

beberapa hubungan yang terjadi. Hubungan 

yang dibahas di dalamnya meliputi hubungan 

antar variabel yang agregatif, adapun hubungan 

tersebut, antara lain : 

• Tingkat pendapatan nasional 

• Konsumsi yang dilakukan rumah tangga 

• Investasi nasional (pemerintah atau swasta) 

• Tingkat tabungan (institusi atau individu) 

• Belanja pemerintah (APBN atau APBD) 

• Tingkat harga (harga umum atau harga 

pasar) 

• Jumlah uang yang beredar dalam 

masyarakat. 

• Tingkat bunga yang didapat 

• Kesempatan kerja dan lapangan pekerjaan 

• Neraca pembayaran 

• Ekspor dan impor 

Makroekonomi adalah cabang yang 

mempelajari “jumlah total kegiatan ekonomi, 

berhubungan dengan masalah pertumbuhan, 

inflasi, pengangguran, kebijakan nasional 

ekonomi yang berasal dari inisiatif pemerintah 

(misalnya perubahan tingkat pajak, dll). 

Sebagai contoh, makroekonomi akan melihat 

bagaimana peningkatan / penurunan ekspor 

bersih akan mempengaruhi jumlah devisa suatu 

bangsa atau bagaimana GDP akan dipengaruhi 
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oleh tingkat pengangguran. Ilmu ekonomi yang 

mempelajari persoalan ekonomi secara 

keseluruhan atau nasional, seperti: pertumbuhan, 

deflasi, inflasi, pengangguran atau kesempatan 

kerja. 

Dengan demikian, pengertian Ekonomi 

Makro adalah suatu ilmu yang mempelajari 

aspek-aspek utama serta masalah-masalah 

perekonomian, mengkaji atau mengamati 

perilaku/performa kinerja perekonomian yang 

terjadi secara menyeluruh pada kurun waktu 

tertentu, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

Masalah keseimbangan jangka pendek atau 

masalah stabilisasi berkaitan dengan bagaimana 

mengendalikan perekonomian nasional dari 

bulan ke bulan, dan triwulan ke triwulan atau 

dan tahun ke tahun, agar terhindar dan tiga 

masalah utama ekonomi makro utama yaitu: 

inflasi, pengangguran dan ketimpangan dalam 

neraca pembayaran. Masalah keseimbangan 

jangka panjang atau masalah pertumbuhan, 

adalah mengenai bagaimana mengendalikan 

perekonomian agar ada keserasian antara 

pertumbuhan penduduk, pertambahan kapasitas 

produksi, dan tersedianya dana untuk investasi. 

Perkembangan kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat bertambah 

dan kemakmuran masyarakat meningkat. 

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 

dipandang sebagai masalah makro ekonomi 

dalam jangka panjang. Perkembangan 

kemampuan memproduksi barang dan jasa 

sebagai akibat pertambahan faktor-faktor 

produksi pada umumnya tidak selalu diikuti 

oleh pertambahan produksi barang dan jasa 

yang sama besarnya. Pertambahan potensi 

produksi seringkali lebih besar dari 

pertambahan produksi yang sebenarnya. 

Dengan demikian perkembangan ekonomi 

adalah lebih lambat dari potensinya. Pada 

dasarnya masalahnya juga berkisar pada 

bagaimana menghindari ketiga penyakit makro 

di atas, hanya perpektif waktunya adalah lebih 

panjang (lima tahun, sepuluh tahun, atau 

bahkan dua puluh lima tahun). 

Teori Produktivitas 

Menurut Produktivitas merupakan istilah 

dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan 

luaran (output) dengan masukan (input). 

Dimana produktivitas merupakan ukuran yang 

menyatakan bagaimana baiknya sumber daya 

diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil 

optimal. Produktivitas dapat digunakan sebagai 

tolak ukur keberhasilan suatu industri dalam 

menghasilkan barang atau jasa. Sehingga 

semakin tinggi perbandingannya, berarti 

semakin tinggi produk yang dihasilkan. 

Ukuran-ukuran produktivitas bisa bervariasi, 

tergantung pada aspek-aspek output atau input 

yang digunakan sebagai agregat dasar, 

misalnya: indeks produktivitas buruh, 

produktivitas biaya langsung, produktivitas 

biaya total, produktivitas energi, dan 

produktivitas bahan mentah (Samuelson dan 

William, 1992, h.133). 

Dalam ilmu ekonomi pertanian 

produktivitas merupakan perbandingan antara 

hasil yang diharapkan akan diterima pada 

waktu panen (penerimaan) dengan biaya 

(pengorbanan) yang harus dikeluarkan. Hasil 

yang diperoleh petani pada saat panen disebut 

produksi, dan biaya yang dikeluarkan disebut 

biaya produksi. Usaha tani yang bagus 

merupakan usaha tani yang produktif atau 

efisien. Usaha tani yang produktif berarti usaha 

tani yang memiliki produktivitas yang tinggi. 

Pengertian produktivitas ini merupakan 

penggabungan antara konsepsi efisiensi usaha 

(fisik) dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik 

mengukurbanyaknya hasil produksi (output) 

yang diperoleh dari satu kesatuan faktor 

produksi (input). Jika efisiensi fisik kemudian 

di nilai dengan uang maka akan dibahas 

efisiensi ekonomi. Sedangkan kapasitas dari 

sebidang tanah tertentu menggambarkan 

kemampuan sebidang tanah untuk menyerap 

tenaga dan modal sehingga memberikan hasil 

produksi bruto yang sebesar-besarnya pada 

tingkatan teknologi tertentu. Jadi secara teknis 

produktivitas merupakan perkalian antara 

efisiensi (usaha) dan kapasitas tanah (Mubyarto, 

1989, h. 68). 

Dalam setiap panen padi, petani akan 

menghitung berapa hasil bruto produksinya, 

yaitu luas tanah dikalikan hasil per kesatuan 

luas. Hasil bruto yang didapat kemudian 

dikurangi dengan biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan petani, yaitu biaya pupuk, bibit, 

biaya pengolahan tanah upah menanam, upah 

membersihkan rumput dan biaya panen yang 

biasanya berupa bagi hasil. Setelah semua 

biaya-biaya tersebut dikurangi maka petani 

akan memperoleh hasil bersih atau hasil netto. 
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Apabila hasil bersih usaha tani besar maka akan 

menunjukkan rasio yang baik dari nilai hasil 

dan biaya. Makin tinggi rasio berarti usaha tani 

makin efisien (Mubyarto, 1989, h.70). 

Fungsi produksi cobb-douglas adalah suatu 

fungsi atau persamaan yang melibatkan dua 

variabel atau lebih variabel. Dimana variabel 

yang satu disebut dengan variabel (Y) dan 

variabel lain yang menjelaskan disebut 

independent (X) (Soekartawi, 2003). Secara 

sistematik fungsi Cobb-Douglas dapat 

dituliskan: 

 
Keterangan: Y = produksi a = intersep bi = 

koefisien regresi penduga variabel ke-i Xi = 

jenis faktor produksi ke-i dimana i = 1, 2, 

3, ....., n 

e = bilangan natural (e = 2,7182) 

u = unsur sisa (galat) 

Pada persamaan tersebut terlihat bahwa 

nilai b1, b2, b3, ....., bn adalah tetap walaupun 

variabel yang terlinat telah dilogaritmakan. Hal 

ini karena b1, b2, b3, ....., bnpada fungsi 

cobbdouglas menunjukkan elastisitas X 

terhadap Y, dan jumlah elastisitas merupakan 

return to scale (Soekartawi, 2003, h. 93). 

Fungsi Produksi Cobb-Douglas sering 

digunakan dalam penelitian ekonomi praktis 

dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas 

dapat diketahui beberapa aspek produksi, 

seperti produksi marginal (marginal product), 

produksi rata-rata (Average product), tingkat 

kemapuan batas untuk mensubstitusi (marginal 

rate of substitution), intensitas penggunaan 

faktor produksi (factor intensity), efisiensi 

produksi (efisiensi of production) secara mudah 

dengan jalan manipulasi secara matematis (Ari 

Sudarman, 1997, h. 68). Ada tiga alasan pokok 

mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak 

dipakai oleh para peneliti, yaitu (Soekartawi, 

1993, h.96): 

a. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relative 

lebih mudah dibandingkan dengan fungsi 

yang lain. 

b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi 

Cobb-Douglas akan menghasilkan 

koefisien regresi yang sekaligus juga 

menunjukkan besaran elastisitas. 

c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus 

menunjukkan tingkat besaran returns to 

scale. 

Teori Lahan 

Lahan memiliki beberapa pengertian yang 

diberikan baik itu oleh FAO maupun pendapat 

para ahli. Menurut Purwowidodo (1983, h.1) 

lahan mempunyai pengertian suatu lingkungan 

fisik yang mencakup iklim, relief tanah, 

hidrologi, dan tumbuhan yang sampai pada 

batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan 

penggunaan lahan”. Lahan juga diartikan 

sebagai “Permukaan daratan dengan 

bendabenda padat, cair bahkan gas” (Rafi‟I, 

1985, h.1). 

Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik 

yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan 

vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang 

ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, 

termasuk didalamnya hasil kegiatan manusia 

dimasa lalu dan sekarang seperti hasil reklamasi 

laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang 

merugikan seperti yang tersalinasi. (FAO dalam 

Arsyad, 1989, h. 1). 

Selain itu lahan memiliki pengertian yang 

hampir serupa dengan sebelumnya yaitu suatu 

daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat 

tertentu yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, 

lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman 

dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa 

lalu dan sekarang, sampai pada tingkat tertentu 

dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh 

yang berarti terhadap fungsi lahan oleh manusia 

pada masa sekarang dan masa yang akan datang. 

(FAO dalam Sitorus, 2005, 

h.37). 

Sebagai mana yang diungkapkan oleh 

Arsyad (1989, h.10), pengertian sifat lahan 

yaitu atribut atau keadaan unsur-unsur lahan 

yang dapat diukur atau diperkirakan, seperti 

tekstur tanah, struktur tanah, jumlah curah 

hujan, distribusi hujan, temperatur, darinase 

tanah, jenis vegetasi dan sebagainya . Sifat 

lahan merupakan suatu penciri dari segala 

sesuatu yang terdapat di lahan tersebut yang 

merupakan pembeda dari suatu lahan yang 

lainnya. 

Sifat lahan menunjukkan bagaimana 

kemungkinan penampilan lahan jika digunakan 

untuk suatu penggunaan lahan. Sifat lahan 

menentukan atau mempengaruhi keadaan yaitu 

bagaimana ketersediaan air, peredaran udara, 

perkembangan akan kepekaan erosi, 

ketersediaan unsur hara, dan sebagainya. 

Prilaku lahan yang menentukan pertumbuhan 

tersebut disebut kualitas lahan. Sifat-sifat 
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lahan terdiri dari beberapa bagian yaitu 

karakteristik lahan, kualitas lahan, pembatas 

lahan, persyaratan penggunaan lahan, perbaikan 

lahan (Jamulya, 1991, h.2). 

Teori Investasi 

Dalam kamus ekonomi yang disusun oleh 

Winardi (1992, h. 119), dikemukakan bahwa 

dalam teori ekonomi, investasi berarti 

pembelian alat-alat produksi (termasuk 

didalamnya benda-benda untuk dijual), dengan 

modal berupa uang. Sedangkan secara makro, 

investasi berarti jumlah yang dibelanjakan 

sektor bisnis untuk menambah stok modal 

dalam periode tertentu (Nanga, 2005, h. 80). 

Menurut Halim (2005, h. 1), investasi pada 

hakikatnya merupakan penempatan sejumlah 

dana pada saat ini dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan di masa mendatang 

datang. 

Winardi (1992, h. 122) membedakan 

investasi yaitu investasi negara (investasi pihak 

pemerintah), investasi swasta (investasi pihak 

swasta), di samping itu ada pula investasi asing 

oleh pihak pemerintah asing maupun swasta 

asing. Dalam investasi tercakup dua tujuan 

utama yaitu untuk mengganti bagian dari 

penyediaan modal yang rusak (depresiasi) dan 

tambahan penyediaan modal yang ada 

(investasi netto). 

Dari pendapat tersebut investasi 

disimpulkan sebagai pengeluaran atau 

pembelanjaan penanaman-penanaman modal 

atau perusahaan untuk membeli barangbarang 

modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi 

untuk menambah kemampuan memproduksi 

barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia 

dalam perekonomian. Investasi disebut juga 

dengan istilah penanaman modal atau 

pembentukan modal. Istilah investasi dapat 

berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. 

Investasi sejumlah dana pada aspek real (tanah, 

emas, mesin, atau bangunan) merupakan 

investasi yang umum dilakukan. Bagi investor 

yang berani menanggung risiko yang besar, 

aktivitas investasi bisa mencakup investasi pada 

asetaset yang lebih kompleks, seperti saham, 

obligasi, warrants, option dan future, bahkan 

ekuitas internasional (Schweizer, 2008, h. 213). 

Secara umum, ada dua jenis bentuk aset yang 

dapat diinvestasikan, yaitu : 

a. Real Investment yaitu menginvestasikan 

sejumlah dana tertentu pada aset berwujud, 

seperti tanah, emas, bangunan, mesin, dan 

lain-lain. 

b. Financial Investment yaitu 

menginvestasikan sejumlah dana tertentu 

pada aset finansial, seperti dalam bentuk 

deposito, saham, obligasi, dan lain-lain. 

Teori Infrastruktur 

Sampai saat ini belum ada kesepakatan 

mengenai definisi infrastruktur, namun secara 

bahasa, dalam kamus besar bahasa Indonesia 

infrastruktur dapat diartikan sebagai sarana dan 

prasarana umum. Sarana secara umum 

diketahui sebagai fasilitas publik seperti rumah 

sakit, jalan, jembatan, sanitasi, telpon dan 

sebagainya. Lebih Jauh lagi, dalam ilmu 

ekonomi infrastrutur merupakan wujud dari 

public capital (modal publik) yang dibentuk 

dari investasi yang dilakukan pemerintah. 

Mankiw (2007, h. 38) dan Familoni (2004, h. 

16) menyebut infrastruktur sebagai basic 

essential service dalam proses pembagunan. 

Istilah pengertian Infrastruktur, menurut 

Grigg (1988, h.152) infrastruktur merupakan 

sistem fisik yang menyediakan transportasi, 

pengairan, drainase, bangunan gedung dan 

fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia baik 

kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi. 

Pengertian ini merujuk pada infrastruktur 

sebagai suatu sistem. Dimana infrastruktur 

dalam sebuah sistem adalah bagian-bagian 

berupa sarana dan prasarana (jaringan) yang 

tidak terpisahkan satu sama lain. Infrastruktur 

sendiri dalam sebuah sistem menopang sistem 

sosial dan sistem ekonomi sekaligus menjadi 

penghubung dengan sistem lingkungan. 

Ketersediaan infrastruktur memberikan dampak 

terhadap sistem sosial dan sistem ekonomi yang 

ada di masyarakat. Oleh karenanya, 

infrastruktur perlu dipahami sebagai dasar-

dasar dalam mengambil kebijakan (Kodoatie, 

2005, h. 156). 

Pembangunan infrastruktur dalam sebuah 

sistem menjadi penopang kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam suatu ruang. Infrastruktur 

merupakan wadah sekaligus katalisator dalam 

sebuah pembangunan. Ketersediaan 

infrastruktur meningkatkan akses masyarakat 

terhadap sumberdaya sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas yang 

menuju pada perkembangan ekonomi suatu 

kawasan atau wilayah. Oleh karenanya penting 

bagaimana sistem rekayasa dan manajemen 
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infrastruktur dapat diarahkan untuk mendukung 

perkembangan ekonomi suatu kawasan wilayah. 

Infrastruktur fisik dan sosial dapat diartikan 

sebagian kebutuhan dasar fisik 

pengorganisasian sistem struktur yang 

diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor 

publik dan sektor privat sebagai layanan dan 

fasilitas yang diperlukan agar perekonomian 

dapat berfungsi dengan baik. Sulivan, dan 

Sheffrin ( 2003, h.156) dan Oxford Dictionary. 

Istilah ini umumnya merujuk kepada hal 

infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung 

jaringan struktur seperti fasilitas antara lain 

dapat berupa jalan, kereta api, air bersih, 

bandara, kanal, waduk, tanggul, pengolahan 

limbah perlistrikan telekomunikasi, pelabuhan 

secara fungsional. Selain itu infrastruktur dapat 

juga mendukung kelancaran aktivitas ekonomi 

masyarakat, distribusi aliran produksi barang 

dan jasa. 

Sebagai contoh bahwa jalan dapat melancarkan 

transportasi pengiriman bahan baku sampai ke 

pabrik, kemudian berlanjut untuk 

mendistibusikan ke pasar hingga sampai kepada 

masyarakat. 

Teori Inflasi 

Inflasi didefinisikan dengan banyak ragam 

yang berbeda, tetapi semua definisi itu 

mencakup pokok-pokok yang sama. 

Samuelson (2001, h.214) memberikan definisi 

bahwa inflasi sebagai suatu keadaan dimana 

terjadi kenaikan tingkat harga umum, baik 

barang-barang, jasa-jasa maupun faktor-faktor 

produksi. Dari definisi tersebut 

mengindikasikan keadaan melemahnya daya 

beli yang diikuti dengan semakin merosotnya 

nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara. 

Sementara definisi lain menegaskan bahwa 

inflasi terjadi pada saat kondisi 

ketidakseimbangan (disequilibrium) antara 

permintaan dan penawaran agregat, yaitu lebih 

besarnya permintaan agregat daripada 

penawaran agregat. Dalam hal ini tingkat harga 

umum mencerminkan keterkaitan antara arus 

barang atau jasa dan arus uang. Bila arus barang 

lebih besar dari arus uang maka akan timbul 

deflasi, sebaliknya bila arus uang lebih besar 

dari arus barang maka tingkat harga akan naik 

dan terjadi inflasi. 

Secara umum pendapat ahli ekonomi 

menyimpulkan bahwa inflasi yang 

menyebabkan turunnya daya beli dari nilai uang 

terhadap barang-barang dan jasa, besar kecilnya 

ditentukan oleh elastisitas permintaan dan 

penawaran akan barang dan jasa. Faktor lain 

yang juga turut menentukan fluktuasi tingkat 

harga umum diantaranya adalah kebijakan 

pemerintah mengenai tingkat harga, yaitu 

dengan mengadakan kontrol harga, pemberian 

subsidi kepada konsumen dan lain sebagainya. 

Dari definisi yang ada tentang inflasi 

dapatlah ditarik tiga pokok yang terkandung di 

dalamnya (Gunawan, 1991, h. 47), yaitu : 

1. Adanya kecenderungan harga-harga untuk 

meningkat, yang berarti mungkin saja 

tingkat harga yang terjadi pada waktu 

tertentu turun atau naik dibandingkan 

dengan sebelumnya,tetapi tetap 

menunjukkan kecenderungan yang 

meningkat. 

2. Peningkatan harga tersebut berlangsung 

terus menerus, bukan terjadi pada suatu 

waktu saja. 

3. Mencakup tingkat harga umum (general 

level of prices) yang berarti tingkat harga 

yang meningkat itu bukan hanya pada satu 

atau beberapa komoditi saja. 

Kerangka Pemikiran 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai pada bulan Juni 

2017 hingga bulan Februari 2018, yang dimulai 
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dari proses penentuan judul penelitian, 

penyusunan proposal, izin wilayah penelitian, 

penentuan unit yang akan dianalisis, 

pengumpulan data dan fakta dilapangan sampai 

dengan pengolahan dan analisis data. 

Tempat atau obyek data penelitian dilakukan di 

Provinsi Sumatera Utara. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

adalah seluruh data variabel penelitian yang 

berhubungan dengan pengaruh luas lahan, 

investasi, Infrastruktur, jumlah produksi dan 

inflasi secara simultan terhadap produktivitas 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera 

Utara. Teknik sampling yang digunakan oleh 

penulis adalah non probability sampling. 

Teknik non probability sampling yang 

digunakan dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. 

Sedangkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah luas lahan, investasi, 

Infrastruktur, jumlah produksi dan inflasi 

terhadap terhadap produktivitas perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara selama 

10 (sepuluh) tahun penelitian yaitu periode 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 dengan 

menggunakan data Triwulan. Dengan demikian 

jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 40 (empat 

puluh ) sampel. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini, jika 

dilihat dari sifatnya adalah Data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka dan dapat 

diukur. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder, yaitu data dalam 

bentuk laporan kuartal / triwulan yang telah 

disusun dan diterbitkan oleh pihak terkait. 

Penelitian dilakukan dengan memperoleh data 

sekunder dari instansi Badan Pusat Statistik 

Nasional, Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Utara, Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Sumatera Utara, Bank Indonesia, Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, Kementerian 

Pekerjaan Umum Republik Indonesia, Dinas 

Pertanian Provinsi Sumatera Utara serta 

berbagai sumber lainnya yang relevan seperti 

jurnal, disertasi, internet, buku dan hasil-hasil 

penelitian lainnya yang berhubungan dengan 

Desain Penelitian 

penelitian yang dilakukan.  

 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis kuantitatif dengan 

menggunakan analisis dari model koreksi 

kesalahan atau ECM (Error Correction Model) 

dan Regresi Berganda dengan Metode OLS 

(Ordinary Least Square) karena data yang tidak 

stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner 

pada tingkat diferensiasi dan kedua variabel 

tersebut terkointegrasi. Metode yang digunakan 

untuk melihat hubungan dalam jangka pendek 

adalah dengan teori ekonomi serta dalam 

pemecahannya terhadap variabel time series 

yang tidak stasioner pada tingkat level dan 

regresi lancung. Regresi lancung adalah regresi 

yang kacau, dimana hasil regresi yang 

signifikan dari data yang tidak berhubungan. 

Agar kembali ke nilai keseimbangan di jangka 

panjang dengan syarat yaitu keberadaan 

hubungan kointegrasi diantara variabel-variabel 

penyusunnya. 

Dari analisis tersebut akan diperoleh 

persamaan regresi jangka pendek menuju 

keseimbangan jangka panjang. Selanjutnya jika 

terdapat kecenderungan dalam jangka panjang  
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pada variabel tersebut maka digunakan analisis 

dari uji regresi berganda menggunakan metode 

OLS (Ordinary Least Square) sebagai 

persamaan jangka panjang. Berdasarkan hasil 

perhitungan dan analisis regresi pula dapat 

digunakan untuk menjawab dari hipotesis yang 

ada yakni dapat diketahui faktor yang paling 

berpengaruh terhadap masalah produktivitas. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik agar 

suatu model dikatakan baik dan efisien maka 

perlu dilakukan pengujian sebagai berikut : 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data sudah menyebar secara normal dan 

mengetahui kenormalan error term dari 

variabel bebas maupun terikat. Jika data tidak 

terdistribusi normal maka hasilnya tetap tidak 

bias, namun tidak lagi efisien. Metode yang 

digunakan dalam uji normalitas ini dapat 

menggunakan metode Jarque-Bera Test (J-B 

Test). 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolieniritas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik multikolieniritas, yaitu adanya hubungan 

linear antar variabel dependent dalam model 

regresi atau untuk menguji ada tidaknya 

hubungan yang sempurna atau tidak sempurna 

diantara beberapa atau semua variabel yang 

menjelaskan digunakan uji 

correlation 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pengamatan 

satu ke pengamatan lain. Karena 

heterokedastisitas terjadi ketika varians dari 

residual pengamatan satu ke residual ke 

pengamatan yang lain tetap. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat 

dilihat melalui Uji White (Gujarati, 2006). 

Uji Autokorelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antara data dalam 

variabel pengamatan. Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dapat digunakan metode 

BreuschGodfey dan sering dikenal dengan nama 

metode Lagrange Multiplier (LM). 

Uji Stasioneritas (Uji Akar Unit) 

Uji stasioneritas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data runtut waktu yang 

digunakan sudah stasioner atau belum. Regresi 

palsu (spurious regression) akan dihasilkan jika 

data tidak stasioner. Dalam penelitian pada 

dasarnya data runtut waktu sering mengalami 

ketidakstasioneran pada level series. Sehingga 

perlu dilakukannya diffrensiasi satu atau dua 

kali untuk menghasilkan data satsioner.Untuk 

mengetahui apakah data runtut waktu yang 

digunakan stasioner atau tidak stasioner, salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan uji akar unit(unit roots test). Uji 

akar unit dilakukan dengan menggunakan 

metode Augmented Dicky Fuller (ADF) . 

3. Uji Kointegrasi (Keseimbangan Jangka 

Panjang) 

Kointegrasi adalah suatu hubungan jangka 

panjang antara variabel-variabel yang meskipun 

secara individual tidak stasioner, tetapi 

kombinasi linier antara variabel tersebut dapat 

menjadi stasioner. Tujuan adanya uji 

kointegrasi ini adalah agar seluruh variabel 

terintegrasi pada tingkat yang sama. Uji 

kointegrasi pada penelitian ini hanya 

menggunakan metode Johansen Cointegration 

Test. Setelah melakukan ujiregresi kointegrasi 

dan hasil model kointegrasi mempunyai 

hubungan atau keseimbangan jangka panjang. 

Dan dalam jangka pendeknya, mungkin terjadi 

ketidakseimbangan atau kedua-duanya tidak 

mencapai keseimbangan. Untuk mengoreksi 

ketidak seimbangan jangka pendek menuju 

keseimbangan jangka panjang disebut dengan 

Error Correction Model (ECM). 

4. Uji Koreksi Kesalahan (Error Correction 

Model (ECM) 

Teknik untuk mengoreksi ketidak 

seimbangan jangka pendek menuju 

keseimbangan jangka panjang disebut dengan 

Error Correction Model (ECM). Model ECM 

pada umumnya merupakan suatu konsep model 

ekonometris runtut waktu yang bertujuan untuk 

menyeimbangkan kondisi jangka pendek 

dengan kondisi jangka keseimbangan jangka 

panjang melalui suatu proses penyesuaian. 

Engle and Granger (1987) mengemukakan 
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bahwa apabila diantara sejumlah peubah 

terdapat kointegrasi, maka diperoleh kondisi 

yang disebut error correction repsensentation 

yang mengindikasikan bahwa perubahan yang 

terjadi terhadap variabel terikat tidak hanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas tetapi juga 

dipengaruhi oleh keseimbangan dari hubungan 

kointegrasi. Ketidakseimbangan dari hubungan 

kointegrasi ini ditunjukan oleh nilai 

errorcorrection term. Selain itu dalam 

ekonometrika ECM berguna dalam mengatasi 

masalah data time series yang tidak stasioner 

dan masalah spurious regression. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter Simultan 

( Uji F ) 

Uji F hitung dimaksudkan untuk menguji 

model regresi atas pengaruh seluruh variabel 

independen yaitu X1 , X2 , X3, X4,X5 secara 

simultan terhadap variabel dependen. Selain itu, 

uji ini juga digunakan untuk mengetahui apakah 

analisis regresi linear berganda yang digunakan 

sesuai dengan data penelitian. Prosedur Uji 

Hosmer and Lemeshow hitung ini adalah 

Menentukan formulasi hipotesis : 

a) Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0 

berarti tidak ada pengaruh X1 , X2 , X3, 

X4, dan X5 terhadap Y 

b) Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠  0    

berarti ada pengaruh X1 , X2 , X3, X4dan X5 

terhadap Y 

b. Uji Signifikasi Parameter Individual ( Uji 

t ) 

Melakukan uji t (t-test) terhadap 

koefisienkoefisien regresi untuk menjelaskan 

bagaimana suatu variabel independen secara 

statistik berhubungan dengan variabel dependen 

secara parsial. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tingkat keyakinan sebesar 95% (a= 5%) 

uji t ini dilakukan dengan membandingkan 

antara t-hitung dengan t-tabel pada tingkat 

keyakinan tertentu. Uji statistik t digunakan 

untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel independen (variabel bebas) dengan 

asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. 

c. Analisis Koefisien Determinasi / Goodnes 

of fit ( R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara nol 

sampai dengan satu. Hal ini berarti apabila R2 = 

0 menunjukkan tidak ada pengaruh variabel 

independen (variabel bebas) terhadap variabel 

dependen (variabel terikat), bila R2semakin 

besar mendekati 1 ini menunjukkan semakin 

kuatnya pengaruh variabel independen (variabel 

bebas) terhadap variabel dependen (variabel 

terikat) dan sebaliknya jika R2 mendekati 0 

maka semakin kecil pengaruh variabel 

independen (variabel bebas) terhadap dependen 

(variabel terikat). 

 HASIL PENELITIAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan hasil Uji histogram Jarque 

Bera tersebut diatas dimana model persamaan 

nilai probabilitas sebesar 0.472215 , dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

probabilitas gangguan regresi tersebut 

terdistribusi secara normal karena nilai 

probability Jarque Bera lebih sebesar 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada 

tabel diatas, terlihat bahwa tidak ada variabel 

yang memiliki nilai korelasi diatas 0,80. Hai ini 
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menyatakan bahwa model regresi ini tidak 

mengandung masalah multikolinearitas, jadi 

variabel-variabel tersebut terbebas dari masalah 

multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel diatas 

dimana nilai Probability Chi-squared 0,9335 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi persamaan 

tersebut bebas dari masalah autokorelasi 

B. Uji Stasioneritas Data 

Uji Stasioneritas data pada penelitian ini 

tahap pertama dalam estimasi data adalah uji 

stasioner data menggunakan uji akar unit (unit 

root test).Pada tabel diatas dapat dillihat data 

dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil 

pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

pada tingkat level yang mencakup intercept, 

dapat dilihat bahwa semua variabel pada tingkat 

ini nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai 

0,05. Sampai pada tahap ini, untuk semua 

variabel belum dapat dikatakan stasioner pada 

derajat yang sama yaitu pada Pada tabel diatas 

menunjukan hasil uji statistik ADF pada first 

difference yang menunjukan bahwa hipotesis 

nol ditolak, dengan kata lain data pada variabel 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 

(Ln_PPKS), Luas Lahan (Ln_LL), Investasi 

(Ln_INV), Infrastruktur (Ln_INFR), Jumlah 

Poduksi (Ln_JP), dan Inflasi (Ln_INFL) setelah 

diturunkan satu kali data menjadi stasioner. 

Dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. 

Artinya semua variabel tersebut sudah tidak 

mengandung masalah akar unit dan mempunyai 

kondisi data stasioner pada tingkat first 

difference atau derajat integrasi satu.C. Uji 

KointegrasiUntuk pengujian kointegrasi antara 

Luas Lahan (Ln_LL), Investasi (Ln_INV), 

Infrastruktur (Ln_INFR), Jumlah Poduksi 

(Ln_JP), dan Inflasi (Ln_INFL) terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 

Berdasarkan hasil pengujiandari tabel 

diatasdimananilai ProbabilityChi-squared 

0,4526 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian model dapat disimpulkan bahwa 

Regresi persamaan tersebutbebas dar igejala 

tingkat level.Sehingga Perlu dilakukan uji 
Derajat integrasi atau uji stasioneritas pada 

Derajat difference sampai semua variable yang 

Diamati stasione rpada derajat yang sama. 
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(Ln_PPKS) digunakan pengujian kointegrasi 

Dari hasil pengujian diatas di atas dapat 

dilihat bahwa, nilai Trace Statistic (204.3252) > 

Critical Value ( 95.75366) dan nilai Probability 

0,0000< 0,05, begitu juga dengan nilai Max 

Eigen Statistic ( 97.46798) >Critical Value 

( 40.07757) dan nilai Probability 0,0000< 

0,05 ,Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Luas Lahan 

(Ln_LL), Investasi (Ln_INV), Infrastruktur 

(Ln_INFR), Jumlah Poduksi (Ln_JP), dan 

Inflasi (Ln_INFL) terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit (Ln_PPKS) dalam 

jangka panjang terdapat kointegrasi di dalam 

model persamaan tersebut. 

D. Pengujian Hipotesis Error Correction 

Model 

Pengaruh Luas Lahan, Investasi, 

Infrastruktur, Jumlah Poduksi dan Inflasi secara 

simultan terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan uji stasioneritas dan uji 

Kointegrasi yang telah dilakukan, maka pada 

model 1 ini analisis yang digunakan adalah 

Error Correction Model (ECM) karena terjadi 

keseimbangan jangka panjang. Melalui estimasi 

yang menunjukan hubungan kausalitas antara 

variabel-variabel independen dan variabel 

dependen adalah sebagai berikut: Persamaan 

Estimasi Jangka Panjang 

Ln_PPKSt   =  β0 + β1Ln_LLt + β2Ln_INVt + 

β3Ln_INFRt + β4Ln_JPt + β5Ln_INFLt  

Dimana :  

Ln_PPKS = Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Ln_LL = Luas Lahan 

Ln_INV = Investasi 

Ln_INFR = Infrastruktur 

Ln_JP = Jumlah Produksi 

Ln_INFL = Inflasi 

β1…β5 = Koefisien Regresi dari 

masingmasing variabel bebas 

 
Hasil Perhitungan estimasi jangka panjang 

pada tabel diatas dapat dipaparkan persamaan 

hasil estimasi adalah sebagai berikut : 

Ln_PPKS = 3.267287 + 01.392969Ln_LL + 

1.297408Ln_INV + 0.220106Ln_INFR + 

0.561444Ln_JP - 0.039451Ln_INFL 

Berikut adalah Interpretasi persamaan 

regresi tersebut : 

1) Nilai Konstanta = 3.267287 artinya secara 

perhitungan statistik apabila seluruh 

variabel ceteris paribus mempunyai nilai 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawitbernilai sebesar 3.267287 

satuan 

2) Nilai Koefisen Regresi  β1 = 01.392969, 

artinya secara perhitungan statistik Luas 

Lahan (X1) meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

 Kelapa Sawit akan naik sebesar 

01.392969 satuan. 

3) Nilai Koefisen Regresi  β2 = 1.297408, 

artinya secara perhitungan statistik 

Investasi (X2) meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

perilaku 

dengan pendekatan metode Johansen dan 

hasil denganmetode tersebutditunjukan 

sebagaiberikut: 
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Kelapa Sawit akan naik sebesar 1.297408 

satuan. 

4) Nilai  Koefisen Regresi β3 = 0.220106, 

artinya secara perhitungan statistik 

Infrastruktur (X3) meningkat 1 satuan, 

dengan asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit akan naik sebesar 0.220106 

satuan. 

5) Nilai Koefisen Regresi  β4 = 0.561444, 

artinya secara perhitungan statistik Jumlah 

Produksi (X4) meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit akan naik sebesar 0.561444 

satuan. 

6) Nilai Koefisen Regresi  β5 = - 0.039451, 

artinya secara perhitungan statistik Inflasi 

(X5) meningkat 1 satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lain dianggap konstan, maka 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 

turun sebesar 0.039451 satuan. 

Persamaan Estimasi Jangka Pendek 

∆Ln_PPKS  = α β0 + Δβ1∆Ln_LLt-1 + 

β2∆Ln_INVt-1+ β3∆Ln_INFRt-1 + β4∆Ln_JPt- 

1 - β5∆Ln_INFLt-1 - β6RESt-1 

 

Hasil Perhitungan estimasi jangka pendek 

pada tabel diatas dapat dipaparkan 

persamaannya sebagai berikut : 

D(Ln_PPKS) = 0.200146 +0.831138 

D(Ln_LL) + 0.408429 D(Ln_INV) + 

0.296848 D(Ln_INFR) + 0.344856 D(Ln_JP) 

- 0.023852D(Ln_INFL) - 7.105893 RES t-1 

Interpretasi Hasil persamaan pendek 

adalah sebagai berikut : 

jangka 

1) Nilai Konstanta = 0.200146 artinya 

 secara perhitungan statistik apabila 

 seluruh variabel ceteris paribus 

 mempunyai nilai konstan, maka 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 

bernilai sebesar 0.200146 satuan 2) Nilai 

Koefisen Regresi  β1 = 0.831138, artinya secara 

perhitungan statistik Luas Lahan (X1) 

meningkat 1 satuan, dengan asumsi variabel 

bebas lain dianggap konstan, maka 

Produktivitas Perkebunan 

 Kelapa Sawit akan naik sebesar 

0.831138 satuan. 

3) Nilai Koefisen Regresi  β2 = 0.408429, 

artinya secara perhitungan statistik 

Investasi (X2) meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit akan naik sebesar 0.408429 

satuan. 

4) Nilai  Koefisen Regresi β3 = 0.296848, 

artinya secara perhitungan statistik 

Infrastruktur (X3) meningkat 1 satuan, 

dengan asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit akan naik sebesar 0.296848 

satuan. 

5) Nilai Koefisen Regresi  β4 = 0.344856, 

artinya secara perhitungan statistik Jumlah 

Produksi (X4) meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit akan naik sebesar 0.344856 

satuan. 

6) Nilai Koefisen Regresi  β5 = - 0.023852, 

artinya secara perhitungan statistik Inflasi 

(X5) meningkat 1 satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lain dianggap konstan, maka 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit 

turun sebesar 0.023852 satuan. 

7) Nilai Koefisen Regresi  β6 = - 7.105893, 

artinya secara perhitungan statistik 

Residual / RES meningkat 1 satuan, dengan 

asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan, maka Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit turun sebesar 7.105893 

satuan. 

Dari estimasi jangka panjang dan pendek 

seluruh variabel bebas menghasilkan pengaruh 

yang signifikan terhadap produktivitas 

perkebunan kelapa sawit, hal ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan persamaan jangka pendek 

dengan menggunakan metode ECM 

menghasilkan koefisien Residual. Koefisien ini 

mengukur respon regressand setiap periode 

yang menyimpang dari keseimbangan. Menurut 
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Widarjono (2007) koefisien koreksi 

ketidakseimbangan Residual dalam bentuk nilai 

absolut menjelaskan seberapa cepat waktu 

diperlukan untuk mendapatkan nilai 

keseimbangan. Nilai koefisien residual 

mempunyai makna bahwa perbedaan antara 

produktivitas perkebunan kelapa sawit dengan 

nilai keseimbangannya yang akan disesuaikan 

dalam waktu 1 tahun. 

a. Hipotesis 1 (Pengaruh Luas Lahan, 

Investasi, Infrastruktur, Jumlah Poduksi 

dan Inflasi secara simultan terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara) 

Hasil perhitungan yang didapat pada Tabel 

4.7 dan Tabel 4.8 adalah nilai 

signifikansi probabilitas 0,0000 ≤  0,05  yang 

berarti berpengaruh signifikan, menunjukkan 

bahwa variabel Luas Lahan, Investasi, 

Infrastruktur, Jumlah Poduksi dan Inflasi secara 

simultan mempunyai pengaruh terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara baik pada estimasi 

jangka panjang maupun jangka pendek. 

b. Hipotesis 2 (Pengaruh Luas Lahan 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara ) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan Tabel 

4.8 Pengaruh Luas Lahan (X1) terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Untuk jangka panjang pengaruh Luas 

Lahan terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit diProvinsi Sumatera 

Utaraberdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat pada tabel hasil estimasi , secara 

statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada nilai probabilitasLuas 

Lahan  lebih kecil =  dari α  (0.0000 ≤  

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Luas Lahan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk jangka pendek pengaruh Luas 

Lahan terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat pada tabel hasil estimasi, secara 

statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada nilai probabilitas Luas 

Lahan  lebih kecil =  dari α  (0.0000 ≤  

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Luas Lahan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara. 

c. Hipotesis 3 (Pengaruh Investasi terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara ) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan 

Tabel 4.8 Pengaruh Investasi (X2) terhadap 

variabel dependen, Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara (Y1) 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Untuk jangka panjang pengaruh 

Investasi terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat pada tabel hasil estimasi, secara 

statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada nilai probabilitas Investasi 

lebih kecil = dari α  (0.0166 ≤  0,05), 

maka dapat  disimpulkan bahwa variabel 

Investasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk jangka pendek pengaruh Investasi 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Sumatera Utara berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapat pada tabel hasil 

estimasi, secara statistik menunjukkan 

hasil yang signifikan pada nilai 

probabilitas Investasi lebih kecil = dari 

α (0.0038 ≤ 0,05), maka dapat  disimpulkan 

bahwa variabel Investasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara. 

d. Hipotesis 4 (Pengaruh Infrastruktur 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan Tabel 

4.8 Pengaruh Infrastruktur (X3) terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara (Y1) dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Untuk jangka panjang pengaruh 

Infrastruktur terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara berdasarkan hasil 
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perhitungan yang didapat pada tabel hasil 

estimasi, secara statistik menunjukkan hasil 

yang signifikan pada nilai probabilitas 

Infrastruktur lebih kecil = dari α  (0.0130 ≤  

0,05), maka dapat   

disimpulkan bahwa variabel Infrastruktur 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk jangka pendek pengaruh 

Infrastruktur terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapat pada tabel hasil 

estimasi, secara statistik menunjukkan hasil 

yang signifikan pada nilai probabilitas 

Infrastruktur lebih kecil = dari α  (0.0375 ≤  

0,05), maka dapat   

disimpulkan bahwa variabel Infrastruktur 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

e. Hipotesis 5 (Pengaruh Jumlah Produksi 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan Tabel 

4.8 Pengaruh Jumlah Produksi (X4) terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara (Y1) dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Untuk jangka panjang pengaruh Jumlah 

Produksi terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapat pada tabel hasil 

estimasi, secara statistik menunjukkan 

hasil yang signifikan pada nilai 

probabilitas Jumlah Produksi lebih kecil = 

dari α  (0.0001 ≤  0,05), maka dapat  

disimpulkan bahwa variabel Jumlah 

Produksi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk jangka pendek pengaruh Jumlah 

Produksi terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapat pada tabel hasil 

estimasi, secara statistik menunjukkan 

hasil yang signifikan pada nilai 

probabilitas Jumlah Produksi lebih kecil = 

dari α  (0.0092 ≤  0,05), maka dapat  

disimpulkan bahwa variabel Jumlah 

Produksi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara. 

f. Hipotesis 6 (Pengaruh Inflasi terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan 

Tabel 4.8 Pengaruh Inflasi (X5) terhadap 

variabel dependen, Produktivitas Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Utara (Y1) 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis 

keenam bahwa : 

1. Untuk jangka panjang pengaruh Inflasi 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat pada tabel hasil estimasi, secara 

statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada nilai probabilitas Inflasi 

lebih kecil =  dari α  (0.0007 ≤  0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Inflasi berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk jangka pendek pengaruh Inflasi 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat pada tabel hasil estimasi , secara 

statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada nilai probabilitas Inflasi 

lebih kecil =  dari α  (0.0495 ≤  0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Inflasi berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara. 

g. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 dan Tabel 

4.8 besarnya pengaruh (R square) Luas Lahan, 

Investasi, Infrastruktur, Jumlah Poduksi dan 

Inflasi secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap Produktivitas 

Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Utara ditunjukkan oleh hasil koefisien 

determinasi sebagai berikut : 

1. Untuk jangka panjang besarnya pengaruh 

Luas Lahan, Investasi, 

Infrastruktur, Jumlah Poduksi dan Inflasi 

secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 
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Sawit di Provinsi Sumatera Utara 

ditunjukkan oleh hasil regresi yaitu 

Adjusted R Square = 0.912110, artinya 

besarnya pengaruh Luas Lahan, Investasi, 

Infrastruktur, Jumlah Poduksi dan Inflasi 

secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Utara sebesar 

91,21 persen, dan sisanya sebesar 8,79 

persen dipengaruhi faktor-faktor lain di 

luar model yang diteliti. 

2. Untuk jangka pendek besarnya pengaruh 

Luas Lahan, Investasi, Infrastruktur, 

Jumlah Poduksi dan Inflasi secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Utara ditunjukkan oleh 

hasil regresi yaitu Adjusted R Square = 

0.661775, artinya besarnya pengaruh Luas 

Lahan, Investasi, Infrastruktur, Jumlah 

Poduksi dan Inflasisecara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap 

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit di 

ProvinsiSumatera Utara sebesar 66,17 

persen, dan sisanya sebesar 33,83 persen 

dipengaruhi faktor-faktor lain di luar model 

yang diteliti. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Luas Lahan, Investasi, Infrastruktur, 

Jumlah Produksi dan Inflasi berpengaruh 

signifikan secara simultan dalam jangka 

pendek dan jangka panjang terhadap 

produktivitas perkebunan kelapa sawit di 

provinsi Sumatera Utara. 

2. Luas Lahan berpengaruh signifikan dan 

positif dalam jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap produktivitas perkebunan 

kelapa sawit di provinsi Sumatera Utara. 

3. Investasi berpengaruh signifikan dan positif 

dalam jangka pendek dan jangka panjang 

terhadap produktivitas perkebunan kelapa 

sawit di provinsi Sumatera Utara. 

4. Infrastruktur berpengaruh signifikan dan 

positif dalam jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap produktivitas perkebunan 

kelapa sawit di provinsi Sumatera Utara. 

5. Jumlah Produksi berpengaruh signifikan 

dan positif dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap produktivitas 

perkebunan kelapa sawit di provinsi 

Sumatera Utara. 

6. Inflasi berpengaruh signifikan dan negatif 

dalam jangka pendek dan jangka panjang 

terhadap produktivitas perkebunan kelapa 

sawit di provinsi Sumatera Utara. 
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